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Peranan Wanita Dalam Industri Kerajinan Anyaman Bambu di
Kelurahan Talang Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi Kabupeten Penukal
Abab Lematang Ilir Tahun 1975-2022.

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis dalam
memperkenalkan serta melestarikan industri kerajinan anyaman bambu di
Kel. Talang Ubi Barat Kec. Talang Ubi Kabupaten PALI. Rumusan Masalah:
(1)Apa yang melatarbelakangi para wanita di Kel. Talang Ubi Barat Kec.
Talang Ubi Kab. PALI menggunakan bambu sebagai bahan utama dalam
industri kerajinan anyaman? (2)Bagaimana peran wanita dalam industri
pembuatan anyaman bambu di Kel. Talang Ubi Barat Kec. Talang Ubi Kab.
PALI 1975-2022? (3)Bagaimana dampak adanya peranan wanita dalam
industri kerajinan anyaman bambu terhadap perekonomian masyarakat di
Kel. Talang Ubi Barat Kec. Talang Ubi Kab. PALI pada tahun 1975-20227?
Metode Penelitian: metode historis dengan Jenis Penelitian deskriptif
kualitatif. Kesimpulan: (1)Latar belakang para wanita menggunakan bahan
utama bambu dalam industri kerajinan anyaman dilatarbelakangi oleh
sumber daya alam yang ada di Kab. PALI yang sangat melimpah terutama
tanaman bambu di setiap kebun warga. Sumber daya alam tersebut
dimanfaatkan dan digunakan oleh masyarakat pada zaman dahulu menjadi
barang dalam bentuk anyaman sebagai barang perabotan rumah tangga yang
sangat sederhana, sedangkan teknik menganyam tersebut mereka pelajari
dari nenek moyang mereka terdahulu atau di dapat secara turun temurun.
(2)Peranan Wanita dalam Industri Kerajinan Pembuatan Anyaman Bambu di
Kel. Talang Ubi Barat Kec. Talang Ubi Kab. PALI Pada Tahun 1975-2022
sangatlah baik, dengan kemampuan menganyam yang dimiliki, para wanita
akan mendapatkan uang untuk membantu penghasilan, dapat memanfaatkan
sumber daya alam yang ada dan kegiatan menganyam ini sudah digalakkan
dengan tujuan untuk mengangkat harkat dan martabat wanita, untuk
melestarikan tradisi menganyam bambu dengan cara diajarkan kepada anak
cucu sebagai generasi penerus, para wanita dapat membagi waktu, dapat
mengurangi pengangguran, berkembangnya usaha ini dapat menjadi tolak
ukur berkembangnya perekonomian masyarakat Kab. PALIL (3)Adanya
Peranan Wanita dalam Industri Kerajinan Anyaman Bambu Berdampak
Terhadap Perekonomian Masyarakat di Kel. Talang Ubi Barat Kec. Talang Ubi,
setelah adanya keahlian atau kerajinan anyaman bambu berperan penting
dalam kelangsungan hidup masyarakat dengan menganyam sehingga para
wanita dapat mengangkat perekonomian keluarga, dapat membuka lapangan
pekerjaan bagi pengangguran, dapat memproduksi peralatan rumah tangga
yang terbuat dari bambu yang ramah terhadap lingkungan dan merupakan
ciri khas hasil karya masyarakat Kec. Talang Ubi Kab. PALI dan membuat
barang yang tidak berharga menjadi berharga, karena masyarakat sudah
mampu mengembangkan seni menganyam yang banyak fungsinya

Kata kunci : Peranan Wanita, Anyaman Bambu, Talang Ubi
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The Role of Women in the Bamboo Woven Craft Industry in Talang Ubi
Barat Village, Talang Ubi District, Penukal Regency, Abab Lematang Ilir,
1975-2022.

ABSTRACT

This research is motivated by the author's desire to introduce and preserve
the woven bamboo craft industry in Talang Ubi Barat Village Talang Ubi
District Regency of PALIL Problem Statement: (1) What is the background of
the women in Talang Ubi Barat Village Talang Ubi District Kab. PALI uses
bamboo as the main material in the woven handicraft industry? (2) What is
the role of women in the woven bamboo industry in Talang Ubi Barat Village
Talang Ubi District Kab. PALI 1975-2022? (3) What is the impact of the role
of women in the woven bamboo craft industry on the economy of the people
in Talang Ubi Barat Village Talang Ubi District Kab. PALI in 1975-20227?
Research Method: historical method with research type qualitative
descriptive Conclusion: (1)The background of the women using the main
material of bamboo in the woven handicraft industry is the background of the
natural resources in Kab. PALI which is very abundant, especially bamboo
plants in every resident's garden. These natural resources were exploited
and used by the people in ancient times to become items in the form of
woven as very simple household items, while they learned the weaving
technique from their ancestors or was passed down from generation to
generation. (2)The Role of Women in the Bamboo Wicker Craft Industry in
village West Sweet Potato Talang district Talang Ubi Kab. PALI In 1975-2022 it
was very good, with the ability to weave, women would get money to help
with income, be able to take advantage of existing natural resources and this
weaving activity has been encouraged with the aim of elevating the dignity of
women, to preserve the tradition of weaving by teaching bamboo to their
children and grandchildren as the next generation, women can share their
time, can reduce unemployment, the development of this business can be a
benchmark for the development of the economy of the people of Kab. PALIL
(3)The Role of Women in the Bamboo Woven Craft Industry Has an Impact on
the Economy of the Community in Talang Ubi Barat Village Talang Ubi District,
after the expertise or craft of woven bamboo plays an important role in the
survival of the community by weaving so that women can lift the family
economy, can open jobs for the unemployed, can produce household utensils
made of bamboo which are friendly to the environment and are a
characteristic the work of the people of Talang Ubi Barat Village Talang Ubi
District Kab. PALI and making worthless things valuable, because the
community has been able to develop the art of weaving which has many
functions

Keywords: The Role of Women, Woven Bamboo, Talang Yam
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan bangsa adalah kebudayaan yang berakar dan muncul
sebagai usaha budi daya tarik Indonesia. Indonesia mempunyai kebudayaan
lama dan bersifat asli yang terdapat di daerah-daerah seluruh pelosok
Nusantara. Kebudayaan daerah tersebut pada dasarnya adalah kekayaan
budaya bangsa. Setiap daerah memiliki satu bentuk kesenian yang menjadi
identitas daerah tersebut. “Masing-masing bentuk kesenian daerah
merupakan ciri khas dan menjadi corak budaya daerah asli kesenian itu.
Kesenian daerah merupakan puncak budaya yang terdapat di daerah dan
menjadi simbol masyarakat pemiliknya” (Maryaeni, 2005 : 93).

Budaya atau kebudayaan pada dasarnya merupakan suatu karya atau
buah budi kelompok manusia. Budaya atau kebudayaan sekaligus merupakan
sistem nilai yang dihayati oleh sekelompok manusia. Dengan demikian,
kebudayaan Indonesia atau kebudayaan nasional pada dasarnya merupakan
karya atau buah budi kelompok manusia Indonesia yang sekaligus
merupakan sistem nilai yang dihayati oleh manusia. “Hasil kebudayaan itu
sendiri dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu hasil budaya yang dapat
dijamah atau disentuh seacara fisik (tangible) serta hasil budaya yang tidak
dapat dijamah atau disentuh secara fisik (intangible)” (Depdikbud, 2000 : 1).
Lebih lanjut dijelaskan oleh Esri (2018) yang dalam tulisannya berjudul
Bentuk Keragaman Budaya, bahwa :

Bentuk kebudayaan yang tidak dapat disentuh secara fisik
adalah kebudayaan yang berasal dari ide-ide, gagasan, nilai-
nilai dan lainnya yang bersifat abstrak sedangkan bentuk
kebudayaan yang dapat disentuh secara fisik adalah
kebudayaan hasil aktivitas, perbuatan, dan karya semua
manusia berupa benda-benda dan hal lainnya yang dapat
diraba, didokumentasikan dan dilihat contohnya adalah
seperti kerajinan anyaman bambu (Esri, 2018. Diakses 7 April
2022)

Secara umum kebudayaan dipandang berasal dari bahasa Sansekerta,

yaitu buddhayah, yang diartikan sebagai bentuk jamak dari konsep
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budhi(akal) dan dhaya (kekuatan). Tokoh Ki Hajar Dewantara sebagai
pemikir kebudayaan dan pendidikan Indonesia membangun konsep asli milik
Indonesia, memastikan bahwa “kebudayaan itu memiliki tiga unsur utama
yang sama yang kemudian dinamakannya cipta, rasa dan karya. Manusia
memiliki budi yang diartikan kemampuan berfikir dan mencipta. Sementara
itu daya juga milik manusia yang sangat hakiki dan melekat dalam diri
manusia yang berwujud kemampuan atau kekuatan” (Panjaitan, dkk. 2014
:5).

Para sarjana antropologi biasa menanggapi suatu kebudayaan sebagai
suatu keseluruhan yang terintegrasi, ketika hendak menganalisis membagi
keseluruhan itu ke dalam unsur-unsur besar yang disebut “unsur-unsur
kebudayaan universal” atau cultural universal. Sebagaimana yang di jelaskan
oleh Koentjaraningrat dalam bukunya yang berjudul Pengantar IImu
Antropologi sebagai berikut :

Dengan mengambil sari dari berbagai kerangka tentang unsur-

unsur kebudayaan universal yang disusun oleh beberapa

sarjana antropologi, maka penulis berpendapat bahwa ada

tujuh unsur kebudayaan yang dapat ditemukan pada semua

bangsa di dunia. Ketujuh unsur yang dapat kita sebut sebagai

isi pokok dari tiap kebudayaan di dunia itu seperti bahasa,

sistem pengetahuan. Organisasi sosial, sistem peralatan hidup

dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup, sistem religi dan

kesenian (Koentjaraningrat, 2015 : 164).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa unsur kebudayaan
adalah unsur-unsur besar yang disebut unsur kebudayaan universal yang
disusun oleh para sarjana antropologi yang berpendapat bahwa ada tujuh
unsur kebudayaan di dunia.

JJ Honigmann yang dalam buku yang berjudul The World of Man
membedakan adanya tiga gejala kebudayaan, yaitu ideas, activities, dan
artifacts, pengarang berpendirian bahwa kebudayaan ada tiga wujudnya,
yaitu (1) wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai,
norma peraturan dan sebagainya (2) wujud kebudayaan sebagai suatu

kompleks aktivitas serta tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat

(3) wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.



Sebagaimana yang di jelaskan oleh Koentjaraningrat dalam bukunya yang
berjudul Pengantar Ilmu Antropologi sebagai berikut :

Wujud pertama adalah wujud ideal dari kebudayaan. Sifatnya
abstrak, tidak dapat diraba atau difoto. Lokasinya ada di dalam
kepala atau dengan perkataan lain, dalam alam pikiran warga
masyarakat tempat kebudayaan berdangkutan hidup. Wujud
kedua dari kebudayaan disebut sistem sosial atau Social
system, mengenai tindakan berpola dari manusia itu sendiri.
Sistem sosial ini terdiri dari aktivitas manusia yang
berinteraksi, berhubungan dan bergaul satu sama Ilain
berdasarkan adat tata kelakuan. Wudud ketiga dari
kebudayaan disebut kebudayaan fisik. Berupa seluruh hasil

fisik dan aktivitas, perbuatan, dan karya semua manusia dalam

masyarakat. (Koentjaraningrat, 2015 : 151).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kebudayaan itu ada tiga
wujud yaitu, wujud kebudayaan abstrak, wujud kebudayaan nyata dan wujud
kebudayaan hasil karya manusia.

Budaya lokal secara istilah merupakan kebudayaan atau adat istiadat
asli suatu daerah, baik berbentuk fisik maupun non fisik yang tumbuh dan
berkembang secara warisan turun-temurun oleh masyarakat adat pada suatu
daerah tertentu. Keberagaman suku dan etnis di Indonesia menunjukkan
Indonesia adalah negara paling kaya di dunia akan asset budaya lokalnya.
Selain itu, Indonesia dengan kekayaan alam yang melimpah dan posisinya
yang strategis menjadikan Indonesia senantiasa menjadi incaran negara maju
sejak masa kolonial Belanda hingga kini. Di era industri kreatif pun,
Indonesia tetap menjadi incaran negara maju, Indonesia diserbu oleh produk
negara maju. “Untuk itu Indonesia juga harus dapat membentengi diri
dengan menumbuhkembangkan potensi daerahnya, salah satunya adalah
dengan mengembangkan asset budaya lokal dan kearifan budaya lokal”
(Amrizal, dkk. 2020 : 1).

Kearifan lokal terbentuk sebagai keunggulan budaya masyarakat
setempat maupun kondisi geografis dalam arti luas. Kearifan lokal
merupakan produk budaya masa lalu yang patut secara terus menerus
dijadikan pegangan hidup. Meskipun bernilai lokal, tetapi nilai yang

terkandung didalamnya dianggap sangat universal. Kearifan lingkungan atau



kearifan lokal masyarakat sudah ada di dalam kehidupan masyarakat
semenjak zaman dahulu mulai dari zaman prasejarah hingga saat ini,
“kearifan lokal merupakan perilaku positif manusia dalam berhubungan
dengan alam dan lingkungan sekitarnya yang dapat bersumber dari nilai-
nilai agama, adat istiadat, petuah nenek moyang atau budaya
setempat”’(Rappana, 2016 : 4).

Beberapa kebudayaan dalam suatu daerah, kebudayaan dilakukan
berdasarkan atas persamaan ciri-ciri yang mencolok. Ciri-ciri tersebut tidak
hanya berwujud unsur kebudayaan fisik (misalnya alat-alat berburu, alat-alat
bertani, alat-alat transportasi, senjata, bentuk-bentuk ornamen perhiasan,
bentuk-bentuk dan gaya pakaian, bentuk-bentuk tempat kediaman dan
sebagainya), tetapi juga unsur-unsur kebudayaan yang lebih abstrak dari
sistem sosial atau sistem budaya (misalnya unsur-unsur organisasi
kemasyarakatan, sistem perekonomian, upacara-upacara keagamaan, unsur-
unsur berfikir, dan adat-istiadat). “Biasanya hanya beberapa kebudayaan di
pusat dari suatu culture area itu menunjukan persamaan-persamaan besar
dari unsur-unsur alasan tadi, semakin kita menjauh dari pusat, makin
berkurang pula jumlah unsur-unsur yang sama, dan akhirnya persamaan itu
tidak ada lagi, dan kita masuk ke area culture tetangga“ (Koentjaraningrat,
2015:222).

Sumatera Selatan merupakan bagian dari pulau Sumatera, salah satu
pulau terbesar di Indonesia. Di Sumatera Selatan terdapat desa yang
bernama Talang Ubi yang terletak di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir.
Jika dilihat dari geografisnya Desa Talang Ubi merupakan daerah yang dialiri
oleh sungai sebagaimana dijelaskan oleh Sukerik dalam bukunya Kabupaten
PALI menjelaskan bahwa:

Desa Talang Ubi merupakan daratan luas yang dialiri oleh
sungai disekitarnya. Wilayah Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir tergolong agraris dan juga memiliki curah hujan
yang bervariasi antara 34 mm sampai 699,3 mm. Sementara
bulan Desember merupakan bulan dengan curah hujan yang
paling banyak. Terdapat lima jenis tanah di Kabupaten Penukal
Abab Lematang llir, yaitu alluvial, podsolik, merah kuning,
asosiasi gley, dan asosiasi podlosik coklat kekuningan. Kelima



jenis tanah ini terdapat hampir di semua kecamatan di
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, kecuali tanah jenis
asosiasi podlosik coklat kekuningan yang hanya ada
Kecamatan Penukal (Sukerik, 2017 : 4).

Dari uraian dapat disimpulkan bahwa wilayah Talang Ubi merupakan
daerah yang agraris dan memiliki tanah yang subur dan tersebar di 5
kecamatan dan di dukung oleh curah hujan yang bervariasi antara 34 mm
sampai 699,3 mm.

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir merupakan daerah otonomi
baru di Sumatera Selatan hasil pemekaran dari Kabupaten Muara Enim.
“Selain itu, wilayah Penukal Abab Lematang Ilir atau sering disebut dengan
Pendopo sudah dikenal dan sudah ada sejak tahun 1906 pada zaman
Belanda sebagai salah satu wilayah penghasil minyak terbesar didunia yang
dikelola oleh PT Stanvac Indonesia” (Perdana, 2019. Diakses pada 04 Juni
2022)

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir ini memiliki sumber daya
alam yang melimpah yaitu “minyak dan gas bumi, batu bara, kehutanan,
pertanian dan perkebunan yang ada di seluruh wilayah Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir“ (Herdi, 2019. Diakses pada 10 April 2022). Mata
pencariana penduduk Penukal Abab Lematang llir adalah bertani, buruh
serta berdagang. Beberapa potensi ekonomi yang cukup membuat
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir dapat menjadi kekuatan ekonomi
adalah pertambangan, perkebunan, pertanian serta perternakan dan
perikanan.

Ide pembentukan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir dilandasi
oleh beberapa faktor sebagaimana yang di jelaskan oleh Firdausmarbun
(2017) yang diakses pada 04 Juli 2022 :

Perkembangan pembangunan Kabupaten Muara Enim dan
adanya aspirasi yang berkembang di masyarakat yang
memandang perlu meningkatkan penyelenggaraan
pemerintahan. Selain itu, ketersediaan sumber daya alam,
kemampuan ekonomi serta kemampuan sumber daya manusia
di daerah Penukal Abab Lematang llir juga menjadi faktor
penting ide pemekaran (Firdausmarbun, 2017. Diakses pada
04 juli 2022)



Mata pencarian setiap desa tergantung pada sumber daya alam yang
ada di dalamnya. Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir merupakan wilayah
yang kaya akan sumber daya alam, hal tersebutlah yang membuat penduduk
desa Talang Ubi biasanya memanfaatkan hasil alam yang tersedia seperti
mencari bambu di hutan untuk nantinya dijual kembali. Adapula yang
memanfaatkannya untuk kemudian dijadikan kerajinan tangan khas Talang
Ubi. Kerajinan tangan tersebut menjadi salah satu keunikan bagi mata
pencaharian masyarakat Talang Ubi khususnya wilayah bagi para wanita
setempat.

Di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir terdapat kebudayaan
masyarakat, seperti kerajinan tangan menganyam yang dibuat menjadi alat
kebutuhan masyarakat. Kerajinan menganyam di Kelurahan Talang Ubi Barat
Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir merupakan
kegiatan wanita untuk menambah penghasilan. Kegiatan menganyam ini
banyak dilakukan oleh kaum wanita yang berprofesi sebagai ibu rumah
tangga. Peranan wanita dalam industri pembuatan anyaman bambu
sangatlah besar, karena para wanitalah yang banyak berperan untuk
mengerjakannya. Kerajinan anyaman bambu ini terus mengalami
perkembangan sebagaimana yang dijelaskan oleh Ambon, Bahwa :

Kerajinan anyaman bambu di Kabupaten Penukal Abab
Lematang llir sudah ada sejak dahulu, kerajinan menganyam
ini dulunya digunakan oleh masyarakat untuk kepentingan
bersawah seperti menggiling padi yang disebut dengan kisar
padi (penggilingan padi) yang alatnya menggunakan ayaman
bambu masyarakat membuat berbagai macam keperluan untuk
memanen padi seperti nirau, tanjung dan lain sebagainya,
tetapi tahun 1975 masyarakat atau generasi penerus sudah
mulai mengembangkan pembuatan anyaman bambu menjadi
berbagai alat kebutuhan rumah tangga, seperti tampa, bakul,
kipas, caping dan alat lainnya (Ambon, wawancara : 21 April
2022)

Mengingat jenis industri yang dapat dikembangkan dipedesaan sangat
banyak, maka diprioritaskan pertumbuhan yang mampu menangkap efek

ganda yang tinggi baik keperluan pembangunan nasional, pembangunan



pedesaan meningkatkan perekonomian daerah dan keluarga. “Peranan
wanita dalam dalam membangun perekonomian itu sendiri biasanya
mengepul atau mengumpulkan barang dan pemasaran” (Soekartiwi, 2010 :
23).

Dari uraian di atas, maka disimpulkan bahwa industri di pedesaan
sangat banyak dan dibutuhkan oleh masyarakat luar, maka dapat dilakukan
usaha pelestarian kegiatan tersebut yang lebih lanjut. Tambunan (2009 :
304) dalam bukunya UMKM di Indonesia menjelaskan bahwa :

Oleh karena itu perkembangan usaha kecil di Indonesia perlu
mendapat perhatian yang besar dari pemerintahan maupun
kalangan masyarakat luas, perhatian pemerintah terutama
Dapartemen Perindustrian dan Perdagangan yang berupa
bantuan yang dibutuhkan oleh industri kecil akan memberikan
dampak yang positif bagi masyarakat di bidang industri
(Tambunan, 2009 : 304).

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa industri kerajinan
anyam merupakan suatu usaha yang bergerak di bidang seni menganyam.
Seorang yang menunjukkan perannya dan terbukti kemahirannya, biasanya
diakui mahir dalam bidang tersebut.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal yang penulis
lakukan dapat diketahui bahwa pengembangan kerajinan anyaman bambu
ini pertama kali dilakukan oleh ibu Sulmiha Wati pada tahun 1975. Ibu
Sulmiha Wati mengembangkan pembuatan anyaman bambu menjadi
berbagai alat kebutuhan rumah tangga, sebagaimana yang dijelaskan oleh
Tokoh Adat Kelurahan Talang Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi, dapat
diketahui bahwa :

Kerajinan anyaman bambu ini mengalami perkembangan yang
lebih  maju dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
Perkembangan kerajinan anyaman bambu terus berkembang
dan dikenalkan oleh ibu Sulmiha Wati pada tahun 1975 di
Kelurahan Talang Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir yang masih berkecimpung di
dalam industri kerajinan anyaman bambu sampai sekarang.
Sejak tahun 1975 sudah membuat peralatan rumah tangga dan
alat-alat petani yang lebih moderen seperti bakul yang
berukuran besar, pot bunga, kipas, caping dan lain sebagainya,
ilmu yang didapat dari orang tua dan orang-orang sebelumnya.



Kegiatan menganyam ini juga tidak lepas pengajin wariskan
kepada anak cucunya sebagai generasi penerus (Ambon,
wawancara 3 agustus 2022)

Penelitian tentang kerajinan tangan menganyam bukan hal yang baru
lagi, sebelumnya penelitian tersebut pernah dilakukan oleh Amelia
Kusniawati (1717201140) Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto,
tahun 2022 yang berjudul Peran Home Industri Kerajinan Tikar Pandan
Dalam Menciptakan Kesejahteraan Keluarga Terdampak Pandemi Covid-19.
Dari tulisan Amelia dapat disimpulkan bahawa : kerajinan anyaman tikar
pandan sangat berperan dalam menciptakan kesejahteraan keluarga
terdampak Covid-19, masyarakat mampu mempertahankan bahkan
meningkatkan pendapatan dan mempertahankan pendidikan pada masa
pandemi Covid-19.

Selain itu, ada juga penelitian Nispa Gusela (352015028) Program
Studi Pendidikan Sejarah FKIP Universitas Muhammadiyah Palembang, juga
pernah melakukan penelitian mengenai kerajinan menganyam pada tahun
2019, yang berjudul Pelestarian Tradisi Menganyam Tikar Purun Sebagai
Mata Pencaharian Wanita-wanita Di Desa Pedamaran Kecamatan Pedamaran
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Dari tulisan Nispa dapat disimpulkan bahwa :
Peranan wanita Pedamaran dalam Industri pembuatan anyaman tikar purun
cukup besar dalam perekonomian masyarakat Pedamaran karena tikar purun
adalah penghasilan utama masyarakat Pedamaran. Kegiatan menganyam
tersebut juga dilakukan turun menurun kepada anak-anak sebagai generasi
penerus.

Dari penelitian terdahulu terdapat persamaan dan perbedaan dengan
judul yang akan penulis teliti. Persamaanya adalah sama-sama melakukan
penelitian tentang kerajinan anyaman yang dilakukan atau dikerjakan oleh
kaum wanita dengan tujuan kerajinan tersebut dapat diwariskan atau
dilanjutkan oleh generasi muda dan dapat meningkatkan perekonomian
masyarakat desa dan keluarga. Perbedaanya terletak pada lokasi penelitian,

tahun penelitian dan bahan yang digunakan. Lokasi penelitian Amelia



menitikberatkan di Desa Pesahangan Kecamatan Cimanggu Kabupaten
Cilacap, Nispa Gusella di Desa Pedamaran Kecamatan Pedamaran Kabupaten
Ogan Komering Ilir dan penulis sendiri menitikberatkan di Kelurahan Talang
Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir.
Tahun penelitian, Amelia melakukan penelitian pada tahun 2021, Nispa
Gusella 2019 sedangkan penulis sendiri melakukan penelitian pada 2022.
Perbedaan lainnya juga dapat dilihat pada bahan yang digunakan, dalam
penelitian Amelia kerajinan anyaman menggunakan bahan daun pandan
yang diolah menjadi daun yang berwarna putih dan kering lalu dianyam
menjadi berbagai ukuran tikar pandan, sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Nispa kerajinan anyaman menggunakan bahan purun yaitu sejenis
rumput atau gulma yang banyak tumbuh di wilayah gambut. Purun basah
dijemur, setelah kering dibersihkan, kemudian dipipihkan dengan cara
ditumbuk dengan kayu dan diberi warna sesuai kebutuhan lalu dianyam,
sedangkan Peneliti sendiri melakukan penelitian kerajinan anyaman yang
mana bahannya adalah bambu yang sudah matang dengan memilih ruas
bambu yang sejajar, setelah mendapatkan bambu yang diinginkan bambu
dipotong dengan rapi dikeringkan, lalu dianyam sesuai kebutuhan.
Berdasarkan uraian dari penelitian terdahulu di atas, maka penulis
tertarik untuk melanjutkan penelitian ini dengan judul : Peranan Wanita
Dalam Industri Kerajinan Anyaman Bambu di Kelurahan Talang Ubi Barat
Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir pada Tahun
1975-2022 karena penulis juga mengharapkan hasil penelitian ini nantinya
akan memberikan dampak positif dan secara tidak langsung
mempromosikan kebudayaan asli Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
secara luas. Penelitian ini juga merupakan salah satu syarat bagi penulis
untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan Strata 1 (S1) di Program Studi
Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Palembang.
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B. Pembatasan Permasalah
Untuk mencapai titik fokus dalam penelitian ini, maka harus ada

pembatasan masalah adapun batasan masalah dalam penulisan penelitian ini
dibedakan menjadi dua aspek yaitu scope spatial dan scope temporal.

1) Scope Spatial (ruang atau wilayah) dalam penelitian ini penulis
membatasi wilayah yaitu di wilayah Kelurahan Talang Ubi Barat
tepatnya di RT. 006 Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab
Lematang llir sebagai tempat terjadinya proses pembuatan anyaman
bambu yang dilakukan oleh para wanita untuk meningkatkan
perekonomian dalam keluarga.

2) Scope temporal (waktu), terhadap aspek temporal penulis membatasi
penulisan dari tahun 1975 sampai 2022, karena 1975 merupakan
tahun dikembangkannya kerajinan anyaman bambu oleh masyarakat
di Kelurahan Talang Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi Kabupaten
Penukal Abab Lematang Ilir yang terus berlangsung hingga sekarang
dalam bentuk yang lebih modern.

C. Perumusan Masalah

Dari judul penelitian tentang Peranan Wanita Dalam Industri Kerajinan
Anyaman Bambu Di Kelurahan Talang Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Pada Tahun 1975-2022, menimbulkan
beberapa permasalahan yang menjadi bahan kajian bagi penulis, yaitu :

1. Apa yang melatarbelakangi para wanita berkecimpung dalam industri
kerajinan anyaman bambu di Kelurahan Talang Ubi Barat Kecamatan
Talang Ubi Kabupaten PALI?

2. Bagaimana peran wanita dalam industri anyaman bambu di Kelurahan
Talang Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir pada tahun 1975-20227?

3. Bagaimana dampak adanya peranan wanita dalam industri kerajinan
anyaman bambu terhadap perekonomian masyarakat di Kelurahan
Talang Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir pada tahun 1975-20227?
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D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis melakukan penelitian tentang Peranan Wanita
Dalam Industri Kerajinan Anyaman Bambu Di Kelurahan Talang Ubi Barat
Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Pada Tahun
1975-2022, adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui latarbelakang para wanita berkecimpung dalam
industri kerajinan anyaman bambu di Kelurahan Talang Ubi Barat
Kecamatan Talang Ubi Kabupaten PALI

2. Untuk mengetahui peran wanita dalam industri anyaman bambu di
Kelurahan Talang Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir pada tahun 1975-2022

3. Untuk mengetahui dampak adanya peranan wanita dalam industri
kerajinan anyaman bambu terhadap perekonomian masyarakat di
Kelurahan Talang Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir pada tahun 1975-2022

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini terbagi atas 2 bagian yaitu secara
teoristik dan praktis.
1. Secara Teoristik
Dari hasil penelitian ini dapat mengembangkan ilmu dan pengetahuan
tentang Peranan Wanita Dalam Industri Kerajinan Anyaman Bambu Di
Kelurahan Talang Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir Pada Tahun 1975-2022 agar dapat dijadikan landasan untuk
mengetahui peranan wanita di Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal
Abab Lematang Ilir dalam membuat anyaman bambu untuk memajukan
perekonomian masyarakat dan keluarga.
2. Secara Praktis
Hasil kajian penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi berbagai
pihak antara lain:
a. Bagi penulis sendiri, dengan adanya kajian ini dapat menambah

wawasan dan pengetahuan penulis mengenai penulisan karya ilmiah
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dan pengembangan ilmu pengetahuan penulis khusnya Peranan Wanita
Dalam Industri Kerajinan Anyaman Bambu Di Kelurahan Talang Ubi
Barat Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir
Tahun 1975-2022.

b. Bagi mahasiswa, penelitian ini dapat bermanfaat menambah
pengetahuan dan meningkatkan kemampuan mahasiswa, juga dapat
dijadikan sebagai bahan kajian atau referensi yang dapat menambah
wawasan dan pengetahuan untuk penelitian selanjutnya di Kelurahan
Talang Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir.

c. Bagi institusi, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah bahan
kajian sejarah lokal dan menambah literatur bagi perpustakaan di
lingkungan Universitas Muhammadiyah Palembang

d. Bagi masyarakat di Kelurahan Talang Ubi Barat Kecamatan Talang Ubi
Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, dengan adanya penelitian ini
menjadikan masyarakat lebih mengetahui dan mengerti tentang
sejarah anyaman, cara menganyam bambu, Peranan Wanita dan
Industri Kerajinan Anyaman Bambu di Kelurahan Talang Ubi Barat
Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang llir, serta
dampak dari adanya kerajinan bambu bagi kehidupan perekonomian
masyarakat di Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab
Lematang Ilir

e. Bagi Pemerintah daerah setempat, penelitian ini dapat memberikan
inovasi dan menjadi landasan dalam mengambil kebijakan untuk
meningkatkan kehidupan masyarakat di Kelurahan Talang Ubi Barat
Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang llir yang

lebih sejahtera dan berkemajuan

F. Daftar Istilah
Sesuai dengan judul penulis yaitu tentang Peranan Wanita Dalam
Industri Kerajinan Anyaman Bambu Di Kelurahan Talang Ubi Barat

Kecamatan Talang Ubi Kabupaten Penukal Abab Lematang llir Pada Tahun
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1975-2022, maka penulis dapat menguraikan beberapa defenisi istilah yang
digunakan untuk menerangkan berbagai istilah-istilah yang tidak dimengerti,
sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh Serba Jaya
karangan Risa Agustin 2010 sebagai berikut :

Adas : Anyaman yang digunakan untuk menjemur padi
Angkan-angkanan : Salah satu tradisi menjadikan seseorang menjadi bagian

dari keluarga, atau proses pengangkatan saudara
melalui sumpah dengan disaksikan orang-orang yang

hadir

Anyaman : Hasil menganyam; barang yang dianyam

Bakul : Wadah yang dibuat dari serat-serat tanaman yang
dianyam

Bambu : Tumbuhan berumpun, berakar serabut yang batangnya

bulat berongga, beruas, keras, dan tinggi (antara 10-
20m), digunakan sebagai bahan bangunan rumah dan
perabot rumah tangga

Culture area : lingkungan kebudayaan/daerah kebudayaan
Culture tetangga : Kebudayaan terdekat

Historis : Sebagai kejadian dan peristiwa yang benar-benar terjadi
pada masa lampau atau asal-usul (keturunan) silsilah.

Indonesia : Nama negara dikepuauan Asia Tenggara yang terletak
diantara benua Asia dan benua Australia.

Industri : Kegiatan memproses atau mengolah barang dengan
menggunakan sarana dan peralatan, misalnya mesin

Kecamatan : Bagian wilayah dari daerah kabupaten/kota yang
dipimpin oleh camat

Kelurahan : Bagian wilayah dari daerah kecamatan yang dipimpin
oleh lurah
Kerajinan : Barang yang dihasilkan melalui keterampilan tangan

(seperti tikar, anyaman, dan sebagainya)

Kisar padi : Alat yang digunakan untuk penggilingan padi

Lanjung : Alat yang digunakan untuk membawa padi



Masa

Masyarakat

Nirau

Peranan
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: Waktu, kekita, saat, jangka waktu yang agak lama terjadi

suatu peristiwa penting

: Sejumlah manusia dalam arti seluas-luasnya dan terikat

oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama

: Alat yang digunakan untuk membersihkan padi yang

baru selesai di tumbuk

Hak yang berkaitan dengan pendudukan untuk
menjalankan suatu peran
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